Animasi 2D memiliki kekuatan dalam penggambaran ckspresi objek.
Ekspresi objek bisa digambarkan dengan lebih tegas dibandingkan dengan
animasi 3D. [5] Hal ini sangat dibutuhkan untuk menggambarkan seluruh
ohjek cerita dari film animasi berjudul Archangel Michael.



Teknik pembuatan animasi frame by frame merupakan teknik yang
menggunakan penggantian gambar pada setiap framenya. Teknik frame by
frame digunakan untuk membuat sebush pergerakan animasi yang rumit dan
membutuhkan lebih dari satu gambar untuk menggerakkan objek animasi yang
bersangkutan. [5] Hal ini menjadikaniteknik frame by frame sangat cocok
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1.3  Batasan Masalah

Untuk memudahkan dan menghindari kegiatan yang menyimpang
Jauh dari proses pembuatan skripsi ini, penulis menetapkan adanya hatasan-



a.  Animasi berbentuk 2D

b. Teknik animasi utama menggunakan teknik pembuatan frame by
frame

. Menguji kelebihan teknik frame by frame jika
I'!I I S X ﬂ ! i " .

1.5 Metode Penelitian



Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Pada
metode penelitian kualitatif, seorang peneliti berusaha memahami dan
it perspektif peneliti sendiri, 6]

non-fungsional pada animasi yang akan dibuat. K ebutuhan
fungsional berisi informasi dan proses yang harus ada pada animasi.
Kebutuhan non fungsional menyangkut peralatan apa sija yang
digunakan dalam pembuatan animasi [8]



1.5.3. Metode Wawancara

Metode ini digunakan sebaga evaluasi terhadap animasi vang

sudah dibuat. Wawancara melibatkan ahli animasi dan film untuk
menilai film animasi yang dibuat dani sudut pandang keduanya.
Mﬂlﬂe“‘l\h’lﬂmﬂf ol ful

produksi suatu film animasi, dan penjelasan mengenai analisis kebutuhan.

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN



Bab [1I membahas mengenai analisis terhadap film animasi yang
telah diamati. Proses pra produksi meliputi perancangan cerita dan naskah,

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN




	Skripsi-16.11.0829-Alexandro Pradeska Gunawan_020.pdf (p.1)
	Skripsi-16.11.0829-Alexandro Pradeska Gunawan_021.pdf (p.2)
	Skripsi-16.11.0829-Alexandro Pradeska Gunawan_022.pdf (p.3)
	Skripsi-16.11.0829-Alexandro Pradeska Gunawan_023.pdf (p.4)
	Skripsi-16.11.0829-Alexandro Pradeska Gunawan_024.pdf (p.5)
	Skripsi-16.11.0829-Alexandro Pradeska Gunawan_025.pdf (p.6)

